









	Perpustakaan merupakan sistem informasi yang di dalamnya terdapat aktivitas pengumpulan, pengolahan, pengawetan, pelestarian dan penyajian serta penyebaran informasi. Perpustakaan sebagaimana yang ada dan berkembang sekarang telah dipergunakan sebagai salah satu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, penelitian, rekreasi, pelestarian khasanah budaya bangsa, serta memberikan berbagai layanan jasa lainnya (Lasa Hs:1998). Selain itu menurut  Sulistyo-Basuki (1991: 3) perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual.
Sebagian besar masyarakat beranggapan bahwa perpustakaan merupakan tempat tumpukan buku tanpa mengetahui pasti ciri dan fungsi perpustakaan. Ada beberapa ciri yang perlu diketahui oleh masyarakat diantaranya adalah tersedianya koleksi, sarana prasarana, pustakawan dan pengunjung serta adanya suatu unit kerja. Oleh karena itu, faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi tingkat perkembangan perpustakaan, berdasarkan jumlah pengunjung yang datang ke perpustakaan tersebut. Kemajuan perpustakaan sekolah sebagai salah satu tolak ukur keberhasilan prestasi belajar karena perpustakaan sebagai penyedia informasi, khususnya bagi para siswa dalam memenuhi kebutuhan ilmu pengatahuannya.
Demikian banyaknya jumlah perpustakaan sekolah yang ada di Indonesia, yang setidaknya sama dengan jumlah sekolah itu sendiri, sementara pengelolanya pada umumnya masih kurang memadai. Hal ini disebabkan belum memiliki pustakawan yang secara khusus mengelola perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah biasanya dikelola oleh seorang guru kelas atau guru bidang studi yang diserahi tugas rangkap untuk mengurusi perpustakaan.
Dari fakta yang diperoleh melalui observasi, maka diperlukan perhatian khusus untuk mengatasi kendala yang tampak begitu jelas. Oleh karena itu, perlu adanya kerja sama antara pihak sekolah dengan pustakawan guna memajukan perpustakaan sekolah. Hal ini diharapkan dapat memicu tingkat prestasi belajar siswa dan peran perpustakaan sebagai penyedia sarana ilmu pengetahuan dan informasi. Pemberian tugas-tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa diharapkan mampu memotivasi siswa dengan mencari referensi di perpustakaan.
Demikian juga di perpustakaan SMP Negeri 3 Semarang, perpustakaan  dijadikan sebagai sarana untuk saling berlomba mencari informasi dan sumber belajar siswa. Beberapa siswa memanfaatkan perpustakaan untuk mencari referensi berkenaan tugas yang diberikan oleh guru. Tugas-tugas yang diberikan oleh guru tersebut, para siswa termotivasi untuk mengunjungi perpustakaan guna memperoleh hasil belajar yang maksimal. Motivasi merupakan energi penting dalam meraih keberhasilan. Mc. Millan dictionary menegaskan bahwa motivasi adalah unsur pemula yang mempengaruhi perilaku dalam individu, merupakan daya penggerak aktif, yang terjadi pada masa tertentu  terutama dengan sebuah tujuan tertentu (Wijayanti, 2004:26)
 Dari hasil observasi yang telah penulis lakukan, pada kenyataannya SMP Negeri 3 Semarang merupakan salah satu sekolah favorit di Kota Semarang, bahkan menerapkan sistem sekolah standar nasional dan mulai merintis sekolah bertaraf internasional. Hal ini menuntut para siswa dan guru untuk lebih meningkatkan kompetensinya. Seharusnya diperlukan berbagai sarana penunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah.
Perpustakaan merupakan salah satu media pembelajaran sekaligus pendukung dari kurikulum sekolah. Pada saat ini jumlah siswa SMP Negeri 3 Semarang sekitar 720 siswa, seharusnya kebutuhan buku-buku dan informasi penting sangat diperlukan sebagai pendukung dalam kegiatan pembelajaran. Potensi inilah yang menyebabkan keberadaan perpustakaan sekolah menjadi sangat signifikan. Model pembelajaran “running class” yang saat ini diterapkan mengarahkan siswa untuk tidak hanya belajar di dalam kelas saja bahkan harus mencari referensi tugas dan informasi lain di luar jam pelajaran. Selain itu perpustakaan dapat dimanfaatkan sebagai kelas tersendiri disesuaikan dengan pelajarannya. 
Tingkat kebutuhan siswa, guru, dan karyawan terhadap perpustakaan sekolah cukup dapat dirasakan, sebab tidak hanya siswa saja yang memanfaatkan perpustakaan tetapi para guru dan staf karyawan sekolah. Penerapan sistem pembelajaran “running class” ini  menyebabkan guru tidak memiliki ruangan tersendiri karena siswanya yang aktif pindah kelas. Pada pergantian jam pelajaran atau menunggu jam mengajar siswa dan guru dapat memanfaatkan waktu luang untuk berkunjung di perpustakaan.
	Perpustakaan SMP Negeri 3 memiliki banyak koleksi untuk memenuhi segala kebutuhan informasi bagi para guru dan siswa. Sesuai dengan fungsi  perpustakaan sekolah (edukatif, research, informatif, rekreatif, dan inovatif). Koleksi yang baik adalah koleksi yang memenuhi selera, keinginan, dan kebutuhan pembaca (Sutarno, 2003:109). Perpustakaan SMP Negeri 3  Semarang  juga menyediakan koleksi yang menunjang fungsi tersebut, seperti berbagai koleksi di bawah ini :
1. Koleksi Buku Paket
2. Koleksi Buku Non Paket
3. Buku   Referensi ( Kamus, Ensiklopedi, dll)
4. Koleksi  VCD / DVD
5. Globe / Atlas 
               6. Koleksi religi
Berdasarkan keragaman koleksi yang terdapat di perpustakaan SMP Negeri 3 Semarang, maka sederet prestasi telah diraih perpustakaan SMP Negeri 3 Semarang. Hal ini menjadi pandangan tersendiri mengenai konsep perpustakaan sekolah pada umumnya. Prestasi yang diraih oleh SMP Negeri 3 Semarang dapat dilihat dari daftar perolehan kejuaraan seperti di bawah ini :
1.	Juara II Lomba Perpustakaan SMP/MTs Tingkat Kota Semarang Tahun 2006.
2.	Juara II Lomba Perpustakaan SMP/MTs Tingkat Kota Semarang Tahun 2007.
3.	Juara I Lomba Perpustakaan SMP/MTs Tingkat Kota Semarang Tahun 2008.
4.	Peringkat VII Lomba Perpustakaan Tingkat Provinsi Jawa Tengah Tahun 2008.
5.	Juara I Lomba Perpustakaan Tingkat Karesidenan Tahun 2009.

	Dilihat dari prestasi yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan SMP Negeri 3 mempunyai karakteristik yang memenuhi syarat berdirinya perpustakaan sekolah meliputi koleksi, sarana prasarana, layanan, meskipun ada sedikit beberapa kekurangan yang perlu dibenahi.
	Kondisi di lingkungan sekolahpun cukup kondusif sehingga sangat berpengaruh positif bagi kondisi di dalam lingkungan perpustakaan. Guru-guru juga saling berinteraksi aktif dengan sesama maupun dengan para murid. Adanya kegiatan belajar di perpustakaan cukup menambah inovasi baru, karena kegiatan belajar tidak tergantung  di kelas saja. Hal ini tentu dapat menambah suasana belajar baru bagi para siswa, sehingga tercipta suasana yang  harmonis dan hal ini perlu ditumbuhkan sejak dini.
Letak perpustakaan SMP Negeri 3 Semarang cukup strategis, yaitu berada di dekat gerbang masuk lantai 1, sehingga memudahkan akses bagi yang ingin mencari perpustakaan. Selain letaknya yang tepat di depan halaman sekolah yang luas, juga berada tidak jauh dari anak tangga menuju lantai 2. Hal ini diperkuat dengan cukup besarnya ruangan khusus perpustakaan sehingga siapapun dengan mudah mengenali dan mencari akses ke perpustakaan. Akan tetapi yang menjadi masalah adalah sebagian siswa masih acuh untuk datang ke perpustakaan.
	Pengolahan koleksi secara umum di perpustakaan SMP Negeri 3 Semarang sudah menggunakan sistem komputerisasi dengan software Library System (Sistem Informasi Menejemen Sekolah Bidang Perpustakaan) walaupun  belum sepenuhnya dapat terlaksana.  Oleh sebab itu untuk mengantisipasi hal tersebut masih diperlukan  layanan secara  manual.  Kelemahan-kelemahan dalam pengolahan menjadi acuan untuk memperoleh kinerja sistem yang sistematis.
	Penemuan kembali koleksi yang diperlukan telah digunakan sistem klasifikasi DDC (Dewey Decimal Clasification) yang diatur secara sistematis. Pemilihan sistem ini dapat mempermudah petugas untuk mengklasifikasikan buku sesuai dengan jenis dan merupakan pedoman standar perpustakaan di Indonesia. Adapun sistem pelayanan yang digunakan adalah pelayanan dengan sistem terbuka karena sistem ini cenderung efektif dan efisien baik bagi pengguna  maupun petugas, meskipun terdapat juga kelemahan dari penerapan sistem tersebut. Pengguna dapat mencari sendiri koleksi yang diinginkan dan petugas juga dapat menata kembali koleksi secara sistematis.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik untuk membahas masalah tersebut dalam skripsi ini dengan judul “Pengaruh Pemberian Tugas-Tugas terhadap Intensitas Kunjungan SMP  Negeri 3 Semarang”.
B. Rumusan Permasalahan
Berdasarkan analisis latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pemberian tugas-tugas terhadap intensitas kunjungan perpustakaan SMP Negeri 3 Semarang.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
1.	Untuk memahami arti penting perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana yang utama dalam pencarian sumber informasi.
2.	Untuk dapat mendiskripsikan hubungan perpustakaan dengan kegiatan belajar mengajar siswa di sekolah.
3.	Untuk memperoleh kajian khusus dalam keterkaitan tugas-tugas sekolah terhadap intensitas kunjungan perpustakaan sekolah yang bersangkutan.
4.	Untuk dapat menumbuhkembangkan kerja sama antar pustakawan dan guru sebagai media pendidikan.






Dari segi teoritis, penelitian ini dapat memberikan acuan kepada pemustaka untuk dapat memanfaatkan koleksi, sarana, dan layanan perpustakaan sekolah dengan baik. Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa secara garis besar dapat membantu dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, menumbuhkembangkan penguasaan teknik membaca serta menemukan sumber-sumber pengajaran baru.

2. Manfaat Praktis
Dari segi praktis, penelitian ini memberikan gambaran nilai manfaat kepada penulis, objek penelitian dan pihak-pihak lain. Di antara manfaat tersebut adalah sebagai berikut:
a.	Membantu pemustaka dalam menerapkan strategi belajar melalui pemanfaatan perpustakaan.
b.	Membudidayakan perpustakaan sekolah sebagai sumber pengetahuan.
c.	Memberikan gambaran seberapa pentingkah pemberian tugas dari guru kepada para murid terhadap perpustakaan di mata masyarakat lingkungan terpelajar.
d.	Memberikan rangsangan kepada pustakawan untuk lebih memperhatikan keberadaan perpustakaan sekolah.
e.	Memperoleh hasil yang maksimal dalam pencapaian belajar.






Kata perpustakaan berasal dari kata pustaka, yang berarti: (1) kitab, buku-buku, (2) kitab primbon. Kemudian kata pustaka mendapat awalan per dan akhiran an, menjadi perpustakaan. Perpustakaan mengandung arti: (1) kumpulan buku-buku bacaan, (2) bibliotek, dan (3) buku-buku kesusastraan (Kamus Besar Bahasa Indonesia-KBBI). Selanjutnya ada pula istilah pustakaloka yang berarti tempat atau ruangan perpustakaan. Pengertian yang luas dan lebih umum pengertian perpustakaan yaitu mencakup suatu ruangan, bagian dari gedung/bangunan, atau gedung tersendiri, yang berisi buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur sedemikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca. Perpustakaan dilengkapi dengan berbagai sarana prasarana, seperti ruangan baca, rak buku, rak majalah, meja kursi baca kartu-kartu katalog, sistem pengelolaan tertentu, dan ditempatkan karyawan atau petugas yang melaksanakan kegiatan perpustakaan agar semuanya berjalan sebagaimana mestinya.	
Pengertian perpustakaan menurut beberapa ahli, antara lain :
1.	Menurut Random House dalam bukunya “Dictionary of The English Language, perpustakaan adalah suatu tempat, berupa sebuah ruangan atau gedung yang berisi buku-buku dan bahan lain  untuk bacaan, studi, ataupun rujukan.
2.	Menurut	“Ensiklopedia Britannica”, bahwa sebuah perpustakaan adalah himpunan bahan-bahan tertulis atau tercetak yang diatur dan diorganisir untuk tujuan studi dan penelitian atau pembacaan umum atau kedua-duanya.		
3.	Menurut Ibrahim Bafadal (5:1992) menyebutkan bahwa perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun  bukan berupa buku (non book material) yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya.







Carter V. Good (dalam Bafadal: 1991) memberikan suatu definisi terhadap perpustakaan sekolah. Dalam pendapatnya dijelaskan bahwa perpustakaan sekolah merupakan koleksi yang diorganisasi di dalam suatu ruang agar dapat digunakan oleh murid-murid dan guru-guru. Di dalam penyelenggaraannya, perpustakaan sekolah tersebut diperlukan seorang pustakawan yang bias diambil dari salah seorang guru. Untuk mengelola perpustakaan sekolah sebaiknya ditunjuk seorang guru yang dianggap mampu mengelola perpustakaan sekolah. Apabila yang mengelola perpustakaan sekolah adalah seorang guru, maka akan mudah mengintegrasikan penyelenggaraan perpustakaan sekolah dengan proses balajar mengajar.

Menurut  Satuan Tugas Koordinasi Pembinaan Perpustakaan Sekolah ( KPPS) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Timur, perpustakaan sekolah adalah koleksi pustaka yang diatur menurut sistem tertentu dalam suatu ruang, merupakan bagian integral dalam proses belajar mengajar dan membantu mengembangkan minat baca murid (Satgas KPPS, 1982, 1).
	
Menurut Pawit M. Yusuf, M.S. dan Yahya Suhendar (2005:2) perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di lingkungan sekolah. Diadakannya perpustakaan sekolah adalah untuk tujuan memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat di lingkungan sekolah yang bersangkutan, khususnya para guru dan siswa. Perpustakaan sekolah berperan sebagai media dan sarana untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar (PBM) di tingkat sekolah karena perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dari program penyelenggaraan pendidikan tingkat sekolah.

2. Fungsi Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan mempunyai empat fungsi umum, yaitu edukatif, informatif, rekreatif dan inovatif.
Fungsi yang pertama adalah fungsi edukatif, maksudnya secara keseluruhan segala fasilitas dan sarana yang ada pada perpustakaan sekolah, terutama koleksi yang dikelolanya banyak pembantu para siswa sekolah untuk belajar dan memperoleh kemampuan dasar dalam mentransfer konsep-konsep pengetahuan, sehingga di kemudian hari para siswa memiliki kemampuan untuk mengembangkan dirinya lebih lanjut.
Kedua adalah fungsi informatif, yaitu dengan mengupayakan penyediaan koleksi perpustakaan yang bersifat “memberi tahu” akan hal-hal yang berhubungan dengan kepentingan para siswa dan guru. Melalui membaca berbagai media bahan bacaan yang disediakan oleh perpustakaan sekolah, para siswa dan guru akan banyak tahu tentang segala hal yang terjadi di dunia ini.
Ketiga adalah fungsi rekreatif, merupakan kesediaan koleksi yang bersifat ringan seperti surat kabar, majalah umum, buku-buku fiksi dan sebagainya. Diharapkan dapt menghibur pembacanya di saat yang memungkinkan. Misalnya di kala sedang ada waktu senggang sehabis belajar seharian, bias memanfaatkan jenis koleksi ini sehingga terhibur karenanya.
Sementara itu fungsi yang berikutnya adalah inovatif, maksudnya adalah koleksi perpustakaan sekolah  dapat dijadikan bahan untuk membantu dilakukannya kegiatan penelitian sederhana. Segala jenis infornasi tentang pendidikan setingkat sekolah yang bersangkutan sebaiknya  disimpan di perpustakaan ini sehingga dengan demikian  jika ada orang atau peneliti  yang ingin mengetahui  informasi tertentu tinggal membaca di perpustakaan, terutama untuk menunjang kegiatan penelitian bahan pustaka.
      
3.  Pemanfaatan perpustakaan sekolah berkenaan tugas-tugas belajar
Pemanfaatan jasa perpustakaan sekolah menjadi keharusan dalam proses belajar sehingga menuntut guru dan siswa sama-sama aktif mencari informasi-informasi baru dari berbagai sumber informasi.
	Pemanfaatan perpustakaan telah mendapat  perhatian pemerintah melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, dalam pasal 45 disebutkan bahwa “setiap satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik.”
	Berdasarkan uraian pasal di atas dapat dijelaskan bahwa kebutuhan akan perpustakaan sekolah menjadi syarat mutlak, demikian pula pemanfaatan perpustakaan sekolah merupakan suatu kegiatan inti dalam proses belajar mengajar.
Pemanfaatan perpustakaan sekolah dapat diartikan sebagai usaha lebih meningkatkan kemampuan perpustakaan yang diselenggarakan oleh sekolah. Kemampuan yang dimaksud adalah fungsi yang melekat pada perpustakaan sekolah, yaitu fungsi edukatif, informatif, rekreatif dan inovatif.

Pemanfaatan perpustakaan sekolah meliputi berbagai macam pengelolaan seperti tersebut di bawah ini :
a.	Koleksi bahan pustaka yang dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu : koleksi bahan pustaka umum, koleksi bahan pustaka referensi, dan koleksi bahan pustaka khusus.
b.	Tata ruang perpustakaan yang memberikan ketenangan dan kenyamana bagi pengunjung dengan memperhatikan kenyamanan suara, warna, udara, dan cahaya.
c.	Pelayanan sirkulasi yang memberikan kemudahan dan kesempatan yang sama untuk memanfaatkan jasa perpustakaan melalui kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh sekolah.

Pemanfaatan perpustakaan sekolah adalah peranan aktif memanfaatkan jasa perpustakaan dalam proses belajar siswa dan keterlibatan siswa membantu tugas perpustakaan sekolah dengan maksud memberi kesempatan lebih mengetahui tata letak, tata tertib, prosedur yang ada sehingga lebih mudah memanfaatkan jasa perpustakaan sekolah.

C.  Intensitas kunjungan
       Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998:335). Intensitas diartikan sebagai keadaan (tingkat, ukuran) intens (kuatnya, hebatnya, bergeloranya, dsb).
Sedangkan berkunjung yaitu berasal dari kata kunjung yang mendapat awalan ber- sehingga menjadi berkunjung yang bermakna pergi (datang) untuk menengok (menjumpai, dsb). Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998:476).
Intensitas kunjungan dapat diukur melalui daftar hadir pengunjung, dalam hal ini siswa. Setiap kali siswa berkunjung ke perpustakaan, mereka diwajibkan untuk mengisi daftar hadir. Daftar kunjungan ini dapat diukur dari tabel dan grafik kunjungan yang tersedia di perpustakaan. Kategori frekuensi kunjungan siswa ke perpustakaan sekolah berdasarkan tingkat keaktifan adalah sebagai berikut:

a.	Sangat Sering : > 4x kehadiran siswa di perpustakaan sekolah dalam 1minggu.
b.	Sering : 2-4x kehadiran siswa di perpustakaan sekolah dalam 1minggu.









Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan pendekatan secara kuantitatif yang memusatkan perhatian pada hal lebih nyata yang dapat diukur dengan angka atau istilahnya quantifiabel, berupa memahami hal yang diteliti dengan melakukan pengukuran dalam bentuk, misalnya, frekuensi dan intensitas variabel (Sulistyo-Basuki, 2006: 72).
Peneliti akan berusaha untuk menggambarkan situasi yang terjadi pada saat sekarang melalui angka-angka statistik yang kemudian di interpretasikan kedalam suatu uraian.
B.	Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu dan berkaitan dengan masalah penelitian (Riduwan, 2003: 8). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII dan VIII SMP Negeri 3 Semarang tahun ajaran 2009/2010 yang berjumlah 500 siswa.
Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti, karena tidak semua data dan informasi akan di proses dan tidak semua orang atau benda akan diteliti melainkan cukup dengan menggunakan sampel yang mewakilinya (Riduwan, 2003: 10).
Dalam penelitian ini teknik penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin sebagai berikut :
                

Keterangan :
n  =   Ukuran Sampel
N =  Ukuran Populasi
e = Persen Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan     sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan (10%). 
(Sudjarwo, 2009 : 269)
Sampel yang dihasilkan akan digunakan rumus tersebut di atas yaitu sebanyak 50 siswa dari populasi sebesar 500 siswa yang masih aktif terdaftar sebagai siswa SMP Negeri 3 Semarang.
C.	Variabel Penelitian
1.	Klasifikasi Variabel
Variabel adalah konsep yang dapat diukur dan mempunyai variasi nilai (Sudjarwo, 2009: 169). Adapun variabel dalam penelitian skripsi ini adalah :
a.	Variabel Indipenden atau bebas, yaitu variabel yang diasumsikan akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada variabel lain. Variabel indipenden atau bebas dalam penelitian ini adalah pemberian tugas-tugas.
b.	Variabel Dependen atau terikat, yaitu variabel yang variasinya disebabkan atau dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel dependen atau terikat dalam penelitian ini adalah intensitas kunjungan.

2.	Definisi Operasional Variabel
Definisi Operasional Variabel dimaksudkan untuk menjabarkan bagian variabel-variabel yang timbul dalam suatu penelitian ke dalam indikator-indikator yang lebih terperinci. Pengertian variabel penelitian ini kemudian diuraikan menjadi indikator empiris. Menurut kinerjanya perpustakaan sekolah dapat dikatakan berkembang apabila dilihat dari peran, pemanfaatan, kualitas, serta tingkat kunjungan perpustakan (Pawit M. Yusuf: 2005). Oleh karena itu, indikator yang mengacu pada aspek tersebut  meliputi :
a.	Pemberian Tugas-Tugas
	Meliputi: peran perpustakaan, frekuensi tugas, pemanfaatan koleksi, dan kualitas.
1)	Peran perpustakaan yaitu tolak ukur dari fungsi perpustakaan yang dipengaruhi oleh unsur penunjang dalam bagian integral perpustakaan.
2)	Frekuensi tugas yaitu tingkat/ jumlah yang diukur dalam skala tertentu, dimana tugas merupakan obyeknya.
3)	Pemanfaatan koleksi yaitu titik balik dari keadaan suatu tindakan yang berkaitan dengan manfaat koleksi dan unsur-unsur di dalamnya.
4)	Kualitas yaitu Penilaian yang ada pada suatu obyek, dalam hal ini siswa, bentuk tugas, guru dan perpustakaan sebagai tolak ukur.
b.	Intensitas Kunjungan
	Meliputi: frekuensi kunjungan, alasan berkunjung.
1)	Frekuensi kunjungan adalah tingkat kunjungan untuk mengukur seberapa tinggi pengaruh yang ditimbulkan terhadap suatu permasalahan.
2)	Alasan berkunjung adalah beberapa hal yang mempengaruhi pengunjung untuk datang ke perpustakaan.

D.  Metode Pengumpulan Data
			Metode yang digunakan dalam memperoleh data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.	Studi Pustaka
Studi pustaka digunakan untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan topik penelitian dengan cara membaca dan belajar dari buku-buku ilmu pengetahuan, catatan-catatan, dokumen-dokumen tertulis, literatur-literatur, majalah-majalah, dan lain sebagainya. Selain itu peneliti juga mempelajari penelitian sebelumnya untuk menjadi acuan penelitian ini. Disini yang dipelajari adalah  dokumen-dokumen yang diberikan oleh pustakawan dan juga buku-buku yang terdapat di perpustakaan.
b.	Observasi
		Penulis akan menggunakan observasi partisipasi (participant observation). Keraf (1980: 162) menerangkan bahwa observasi adalah pengamatan langsung kepada suatu objek yang akan diteliti. Sedangkan menurut Usman dan Akbar (2008, 54) observasi partisipasi ialah jika observer terlibat langsung secara aktif dalam objek yang diteliti.
c.	Kuesioner 
		Penulis akan menggunakan kuesioner tertutup dalam penelitian ini. Menurut Arikunto (2006: 140), kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Sedangkan kuesioner tertutup adalah kuesioner yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih (Arikunto, 2006: 141). Penggunaan kuesioner didasari oleh suatu keyakinan bahwa responden adalah orang yang paling mengetahi tentang dirinya sendiri. Apa yang dinyatakan oleh responden dianggap benar dan dapat dipercaya. Interpretasi responden atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh penulis dianggap sama dengan apa yang dimaksudkan oleh penulis. Dalam hal ini, obyek yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII dan VIII SMP Negeri 3 Semarang.

d.	Wawancara
		Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara terpimpin (terstruktur). Menurut Keraf (1980: 161), wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan menanyakan langsung kepada seorang informan atau seorang autoritas (seorang ahli atau yang berwenang dalam suatu masalah). Usman dan Akbar (2008: 56) menjelaskan wawancara terpimpin ialah tanya jawab yang terarah untuk mengumpulkan data-data yang relevan saja. Sedangkan Arikunto (2006: 146) menjelaskan wawancara terpimpin yaitu wawancara yang dilakukan oleh pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci.
 		Penulis menggunakan metode wawancara yang terpimpin (terstruktur) sebab metode ini lebih sistematis, memungkinkan analisis kualitatif dan kuantitatif, wawancara tidak akan menyimpang dari topik yang akan diteliti.
.
E.	Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara diskriptif dengan menggunakan metode statistik, yaitu dengan mendiskripsikan jawaban responden yang terkait dalam penelitian ini mengenai pemberian tugas-tugas (X) dan intensitas kunjungan (Y).





Analisis data yang digunakan untuk mengetahui hubungan pemberian tugas-tugas terhadap intensitas kunjungan adalah dengan menggunakan analisis hubungan.
Korelasi (r) merupakan istilah yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antar variabel.
Menurut Sulistyawati dalam (Bu.Ari.pdf (​http:​/​​/​www.teknokrat.ac.id​/​perangkat.ajar​/​​/​​/​Statistik.Bu.Ari.pdf​). Diunduh 12 maret 2010)
korelasi yang terjadi antara dua variabel:
	Korelasi positif (r > 0)
	Korelasi negatif (r < 0)
	Tidak ada korelasi (r = 0)
	Korelasi sempurna (r = 1)
Menurut Arikunto (2006: 170), teknik yang digunakan untuk menghitung nilai koefisien korelasi dengan menggunakan rumus korelasi product moment oleh Karl Pearson. Rumus tersebut adalah sebagai berikut :
                                 
                             
      
                      
		Keterangan :
	   	= Koefisien korelasi antara skor butir (X) dengan skor butir (Y)
		N	= Banyaknya responden
			= Jumlah skor variabel (X)
			= Jumlah skor variabel (Y)
			= Jumlah kuadrat skor variabel (X)
			= Jumlah kuadrat skor variabel (Y)
			= Jumlah perkalian skor item dengan skor butir (X) dan
			skor  variabel (Y)

b. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi
Uji Signifikansi Koefisien Korelasi untuk menguji apakah besarnya atau kuatnya hubungan antar variabel yang diuji sama dengan nol. Apabila besar hubungan sama dengan nol, hal tersebut menunjukan bahwa hubungan antar variabel sangat lemah, begitupun juga sebaliknya.
Rumus yang digunakan untuk menghitung uji signifikansi koefisien korelasi menurut Suharyadi (2004: 466) adalah:
                             

Keterangan:
t = nilai t hitung
r = nilai koefisien korelasi
n = Jumlah data pengamatan

c. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi pada intinya adalah mengukur dan menjelaskan besarnya presentase pengaruh variabel bebas atau variabel prediktor terhadap variabel terikatnya (Hartono, 2008: 93).
Rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien determinasi menurut Suharyadi (2004: 465) adalah:
                          

Keterangan :
 	= Nilai koefisien determinasi
		n	= Banyaknya responden
			= Jumlah skor variabel (X)
			= Jumlah skor variabel (Y)
			= Jumlah kuadrat skor variabel (X)
			= Jumlah kuadrat skor variabel (Y)
			= Jumlah perkalian skor item dengan skor butir (X) dan




Dalam perhitungannya peneliti menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan SPSS 16.0 yang secara otomatis akan mengeluarkan besar nilai koefisien determinasi, signifikansi koefisien korelasi, koefisien korelasi, persamaan garis regresi, dan output lainnya yang mendukung analisis perhitungan.
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